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Abstract.
The aim of this study is to describe how the formation of achievement motivation in students
who come from economically disadvantaged families. Achievement motivation in this study
involved a need to accomplish something difficult, to master, manipulate, or rapidly an as
independently as possible. To ovwecome obstacles and attain high standart. To excel one's self.
To rivals and surpass others. To increas organized phisical objects, human being, or ideas. To
do this as regard by the succesful exercise of talent.

This study applied a qualitative approach with case study methode. The subjects of this
study are university student who have high achievement in collage. The number of subject in
this study were three people. How to obtain the subjects of this study carried out by purposive
technique to obtain representative with the topic. Then it is analyzed by coding verbatim
derived from interview transcript.

The result of this study show that There are two factors that influence the achievement
motivation. The extrinsic factors and the intrinsic factors. The extrinsic factors include family,

friends, and the school environemnt. The intrincis faktors include need for achievement, the
fear of failure, value, self-efficcacy. The achievement motivation in the subjeck have been
appeared since they are an elementary students and involve those two factors.
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Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana terbentuknya motivasi
berprestasi pada mahasiswa yang berasal dari keluarga tidak mampu secara ekonomi.
Motivasi berprestasi yang dimaksud disini adalah kebutuhan dari seorang individu untuk
menyelesaikan sesuatu yang sulit dengan baik dan mandiri, menghadapi rintangan dan
mencapai standar yag tinggi, serta keberanian untuk melakukan pesaingan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa berprestasi dari keluarga tidak mampu secara
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ekonomi. Cara memperoleh subyek dilakukan dengan teknik purposive agar diperoleh data
vang representatif sesuai tema penelitian. Penggalian data dilakukan dengan teknik
wawancara. Data yang diperoleh dianalisa dengan melakukan koding terhadap hasil
wawancara yang telah dibuat verbatim

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya
motivasi berprestasi terdiri atas dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor
intrinsik meliputi keyakinan untuk sukses, self-efficcacy, value, serta pengalaman yang
diperoleh sebelumnya. Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi keluarga, sekolah, dan teman.
Proses pembentukan motivasi berprestasi melibatkan faktor-faktor tersebut. Motivasi
berprestasi pada mahasiswa berprestasi mulai terbentuk sejak sebelum masuk perguruan
tinggi. Mahasiswa berprestasi pada umumnya sudah mulai memiliki prestasi sejak mereka

duduk di bangku sekolah dasar dan terus berlanjut hingga di perguruan tinggi.

Kata kunci: Motivasi Berprestasi, Mahasiswa Berprestasi, Keluarga Tidak Mampu

PENDAHULUAN

Anak-anak dari rumah tangga
miskin memiliki kemampuan yang lebih
rendah dibandingkan rumah tangga tidak
miskin dalam hal menjaga angka partisipasi,
putus sekolah, dan melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi (TNP2K, 2010). Padahal,
ketiga hal ini merupakan kunci dari
penanggulangan kemiskinan dalam jangka
panjang. Data yang dibuat oleh TIMSS
(trends in international mthematics and
science study) 2003 menunjukkan skor tes
dari sekolah yang sebagian besar muridnya
berasal dari keluarga tidak mampu. Semakin
besar tingkat kemiskinan siswa dari suatu
sekolah, semakin rendah skor tes yang
mereka peroleh. Hal tersebut bukan berarti
kemiskinan adalah penyebab utama
rendahnya skor tes mereka, namun hal
tersebut berpengaruh. Jika murid yang
berasal dari keluarga yang mampu secara
ekonomi memiliki nilai yang secara konstan
lebih tinggi daripada siswa yang berasal dari
keluarga yang tidak mampu secara ekonomi,
pasti ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hal tersebut.

Sudah menjadi hak setiap warga
negara untuk dapat memperoleh pendidikan

yang sama sehingga tujuan untuk
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mencerdaskan kehidupan bangsa dapat

terpenuhi sekaligus sebagai cara
penanggulangan kemiskinan. Hampir
semua bangsa menempatkan pembangunan
pendidikan sebagai prioritas utama dalam
program pembangunan nasional mereka
(TNP2K, 2010).

bermutu yang menjadi produk pendidikan

Sumber daya manusia
adalah kunci keberhasilan pembangunan
suatu negara. Pada kenyataannya, belum
semua penduduk dapat menikmati
pendidikan yang layak, terutama dari
keluarga yang berasal dari tingkat ekonomi
rendah. Namun jika masih ada
siswa/mahasiswa yang berasal dari keluarga
tidak mampu secara ekonomi dan mereka
berprestasi tentunya ada faktor-faktor yang

mendukung motivasi berprestasi mereka.

Motivasi berprestasi memberikan
pengaruh yang besar terhadap pencapian
yang diperoleh seseorang. Seseorang yang

memiliki motivasi berprestasi tinggi akan
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selalu bersemangat dan berambisi tinggi,
melakukan tugas yang diberikan padanya
dengan sebaik mungkin, belajar dengan lebih
cepat, dan memiliki prestasi dalam bidang
yang menjadi keahlian mereka (Santrock,
2007). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi motivasi berprestasi pada
mahasiswa berprestasi dari keluarga tidak
mampu secara ekonomi serta bagaimana
proses terbentuknya motivasi berprestasi

tersebut.

Mahasiswa Beprestasi

Departemen Pendidikan Nasional
secara umum memberikan kriteria mengenai
mahasiswa berprestasi, yaitu mahasiswa
yang berhasil mencapai prestasi tinggi, baik
akademik maupun non akademik, mampu
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, bersikap positif, serta ber-
jiwa Pancasila (Depdiknas, 2010). Secara
khusus, kriteria mahasiswa berprestasi
tersebut dapat dilihat dari: 1) IPK, 2) karya
tulis ilmiah, 3) aktif dalam kegiatan
kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstra kurikuler,
4) dapat berbahasa Inggris dengan baik, serta
5) kepribadian.

Pemilihan mahasiswa berprestasi
dilakukan secara berkala mulai dari tingkat
jurusan, universitas, hingga nasional. Tujuan
diadakannya pemilihan ini adalah untuk
memberikan penghargaan kepada

mahasiswa yang berhasil mencapai prestasi
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tinggi, memberikan motivasi kepada
mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan
kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstra-kurikuler
sebagai wahana mensinergikan hard skills
dan soft skills mahasiswa, mendorong
perguruan tinggi untuk mengembangkan
iklim kehidupan kampus yang dapat
memfasilitasi mahasiswa mencapai prestasi
yang membanggakan secara berkesinam-
bungan.
Motivasi

Istilah motivasi, seperti halnya emosi
berasal dari bahasa Latin yang berarti
“bergerak”. Ilmu psikologi mempelajari
motivasi dengan tujuan mempelajari
penyebab atau alasan yang membuat
individu melakukan apa yang dilakukan.
Bagi para psikolog motivasi merujuk pada
suatu proses dalam diri manusia atau hewan
yang menyebabkan organisme tersebut
bergerak menuju suatu tujuan atau bergerak
menjauhi situasi yang tidak menyenangkan.
Gage dan Berliner (1984) menyatakan bahwa
istilah motivasi berkaitan dengan situasi
dimana seseorang menjadi tergugah
(aroused) dan kemudian mengarahkan
perilaku tersebut pada suatu tujuan tertentu.
Sementara Hardjana (1997) menjelaskan
bahwa motivasi mendorong orang untuk
bekerja mencapai sasaran dan tujuannya
karena yakin dan sadar akan kebaikan,
kepentingan, dan manfaatnya. Karena itu

bisa juga dikatakan bahwa motivasi berarti
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membangkitkan motif, membangkitkan daya
gerak, atau menggerakkan seseorang atau
diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam
rangka mencapai suatu keputusan atau

tujuan.

Motivasi Berprestasi

Studi percobaan mengenai motivasi
berprestasi bermula dari taksonomi Murray
mengenai sistem kebutuhan dan dilanjutkan
dengan pengembangan TAT untuk
mengetahui gambaran motivasi seseorang.
Murray mendefinisikan n-ach sebagai
kebutuhan untuk menyelesaikan sesuatu
yang sulit, menguasai sesuatu dengan cepat
dan mandiri, menyelesaikan permasalahan
dan mencapai standar yang tinggi,
menantang diri sendiri, bersaing dan
mengungguli orang lain, mengembangkan
penguasaan atas objek fisik, kemanusiaan,
dan 1ide, serta melakukan semua hal tersebut
sebagai kebanggaan, dengan latihan-latihan
yang baik (Hall dan Lindsay, 1978).

Berdasarkan pada definisi tersebut
maka tingginya kebutuhan berprestasi
ditunjukan dengan usaha untuk selalu
menyelesaikan tugas yang sulit sekalipun
dengan baik dan mandiri, menanggulangi
kesulitan-kesulitan yang menghalangi,
mencapai standar yang tinggi, serta
keberanian untuk melakukan persaingan.
Dikatakan oleh McClelland bahwa individu

dengan kebutuhan berprestasi tinggi akan
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lebih memilih tugas-tugas dengan tingkat
kesulitan moderat, karena tugas tersebut
memiliki unsur menantang kemampuan dan
masih dalam batas-batas kemampuan untuk
dapat dikerjakan oleh seseorang. Sebaliknya
individu yang memiliki n-ach lebih rendah
memilih tugas dengan kesulitan tinggi atau
rendah sekali. Hal ini terjadi karena mereka
tidak menyukai situasi dimana adanya
tantangan dan ancaman akan kemampuan
mereka. Perbedaan ini juga terlihat dalam
strategi pemecahan masalah. Individu
dengan n-ach tinggi memiliki strategi
pemecahan masalah yang mendukung
usahanya dalam mencapai hasil yang
diinginkan. Sebaliknya inidvidu dengan n-
ach rendah tidak memiliki strategi dalam
pemecahan masalah, serta cenderung mudah
putus asa dalam menghadapi kesulitan.
McClelland (1987) mengatakan bahwa
motivasi berprestasi dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik.  Faktor intrinsik meliputi

kemingkunan unutk uskses, ketkuatan akan
kegagalana, value, self-efficcacy, sert usia,
pengalan dan jenis kelamin. Sementara
faktor eksternal meliputi lingkungan

sekolah, keluarga serta teman.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini definisi motivsi
berprestasi yang digunakan adalah sebuah
kebutuhan dari seorang individu untuk
menyelesaikan sesuatu yang sulit dengan
baik dan mandiri, menghadapi rintangan
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dan mencapai standar yag tinggi, serta
keberanian untuk melakukan pesaingan.
Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang
mahasiswa berprestasi yang berasal dari
kluarga tidak mampu secara ekonomi. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam
terhadap ketiga subjek serta dokumen/arsip.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
daperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
ada faktor ekstrinsik serta ekstrinsik yang
berpengaruh dalam motivasi berprestasi
padda mahasiswa tidak mampu secara
ekonomi. Faktor awal yang mempengaruhi
adalah faktor eksternal, yaitu keluarga atau
pihak sekolah. Dengan keberhasilan yang
mereka peroleh setelah proses awal tersebut
mulai muncul faktor intrinsik dalam diri
mereka, yaitu kemungkinan untuk sukses
yang ingin mereka raih selanjutnya. Seiring
dengan pendidikan mereka yang lebih lanjut
faktor sekolah, keluarga dan lingkungan
(teman) memberikan pengaruh yang lebih
besar. Terutama kondisi ekonomi keluarga
mereka yang berasal dari keluarga tidak
mampu secara ekonomi, membuat mereka
ingin berhasil dan pada akhirnya mampu
memperbaiki kondisi ekonomi keluarga.
Faktor-faktor eksternal lain yang juga
berpengaruh pada motivasi berprestasi
mereka adalah pengalaman yang dimiliki
serta orang lain yang lebih dulu sukses. Bagi
mereka orang yang telah lebih dulu sukses
serta nasehat yang diberikan oleh teman serta
guru dan dosen dapat mengubah cara
pandang individu terhadap prestasi dan
mempengaruhi perilaku mereka terhadap
pencapaian prestasi mereka selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, kesimpulan
yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah adanya faktor-faktor yang
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mempengaruhi motivasi berprestasi yang
bisa berupa faktor ekstrinsik dan faktor
intrinsik. Faktor intrinsik yang berperan
adalah : kemungkinan untuk sukses, self-
efficcacy, value, serta pengalaman
sebelumnya. Sedangkan faktor ekstrinsik
yang berperan adalah fakor keluarga,
sekolah, dan teman.

Dari penelitian ini diperoleh data
tambahan mengenai faktor ekstrinsik lain
yang berperan dalam motivasi berprestasi
subjek, yaitu : reward, orang yang lebih dulu
sukses/berprestasi, kegiatan ekstra kurikuler,
training ESQ, serta buku, internet, dan

fenomena disekitar individu.

Proses terbentuknya motivasi
berprestasi mulai muncul pada masa anak-
anak yang dibentuk oleh faktor eksternal,
yaitu dorongan keluarga dan sekolah. Saat
memasuki usia SMP mulai muncul faktor
internal. Motivasi berprestasi individu
semakin terlihat seiring dengan
bertambahnya pengalaman (yang merupakan
faktor internal). Faktor eksternal lain seperti
teman, orang yang telah lebih dulu sukses
juga berpengaruh terhadap motivasi
berprestasi individu. Bagi mereka orang
yang telah lebih dulu sukses serta nasehat
yang diberikan oleh teman serta guru dan
dosen dapat mengubah cara pandang
individu terhadap prestasi dan
mempengaruhi perilaku mereka terhadap

pencapaian prestasi mereka selanjutnya.
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